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ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul "Politik Jati diri Urang Sunda dalam Memperkuat 

Pembangunan Karakter Bangsa” ini berupaya mengungkap jatidiri 

urangSunda melalui pendekatan kebudayaan serta memetakan peran yang 

dapat dimainkannya dalam turut membangun serta memperkuat karakter 

bangsa. Untuk mengungkap secara komprehensif permasalahan tersebut 

kajian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang meliputi, 

heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Sealanjutnya untuk 

memperoleh konstruk yang menyeluruh dan eksplanatif, dalam kajian ini 

digunakan pula pendekatan kebudayaan dan filologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urang Sunda memiliki nilai-nilai jati 

diri yang adiluhung, sebagaimana terpetakan dalam prasasati dan naskah-

naskah şunda kuno maupun yang tampak secara faktual dalam sistem 

religi, sistem organisasi sosial, sistem pengetahuan, sistem peralatan hidup 

dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, bahasa dan kesenian. 

Berbagai upaya juga telah dilakukan dalam mempertahankan nilai-nilai 

jati diri yang adiluhung tersebut. Meskipun demikian, revitalisasi nilai-

nilai ideal jatidiri urang Sunda perlu dilakukan agar nilai-nilai budaya 

Sunda yang adilihung bukan semata diwariskan dan dipertahankan, tetapi 

juga diberdayakan sehingga mampu menjadi nilai-nilai nasional yang 

dapat memperkuat pembangunan karakterbangsa Indonesia. 
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 PENDAHULUAN 1 

I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tidak terpungkiri, saat ini bangsa yang besar ini seakan tidak pernah selesai 

menghadapi berbagai krisis. Belum selesai masalah lama tertuntaskan, muncul 

masalah baru. Bila diperhatikan dengan seksama, beragam masalah yang kini 

mendera bangsa ini tampak diakibatkan oleh banyak faktor penyebab. Satu di 

antaranya adalah karena bangsa ini disinyalir telah kehilangan karakter atau 

jatidirinya. Bangsa Indonesia telah kehilangan kesadaran akan masa lalunya 

sebagai bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebhinekaan. 

Kesadaran akan kebhinekaan yang dengan susah payah dibangun para pemuda di 

awal abad ke-20, lewat Ikrar Pemuda tanggal 28 Oktober 1928, kini seakan telah 

sima sebagai kekuatan perekat bangsa. Jadilah, berbagai atraksi yang terjadi di 

panggung nasional dan daerah tampak kuat menjadikan bangsa ini sebagai bangsa 

yangtelah kehilangan jatidirinya, sekaligus kehilangan kearifannya dalam melihat 

keberagaman dirinya. 

Realitas kontemporer seperti itu tentu layak membuat semua elemen bangsa ini 

menjadi prihatin. Perlu ada upaya untuk membongkar penyebab memudarnya 

karakter atau jatidiri tersebut. Bila hal tersebut terus dibiarkan, bukan tidak 

mungkin bangsa yang besar ini akan terjerembab ke jurang perpecahan, yang pada 

akhirnya bisa jadi akan mengancam keberadaan Indonesia sebagai sebuah bangsa 

atau menjadikan Indonesia hanya tinggal sebuah kenangan.  

Seiring dengan pergeseran karakter atau jatidiri tersebut, Muladi (2007: 1) 

menyatakan bahwa karakter bangsa Indonesia semula dikenal bersikap ramah, 

memiliki hospitalitas yangtinggi, suka membantu dan peduli terhadap lingkungan, 

dewasa ini telah luntur tergerus arus global, berubah menjadi sikap yang kurang 

terpuji, seperti egois, mementingkan diri sendiri, mencaci maki pihak lain, mencari 

kesalahan pihak lain, dan tidak bersahabat. Hal ini mungkin saja didorong oleh 

keinginan untuk bersaingsebagai salah satu kompetensi yang harus dikembangkan 

dalam era global. Karakter dapat berubah akibat pengaruh lingkungan. Oleh karena 

itu, pertu usaha membangun karakter dan menjaganya agar tidak terpengaruh      

oleh hal-hal yang menyesatkan dan menjerumuskan. 


